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Peran Kewirausahaan
dalam Perekonomian

Tujuan Umum:

Mahasiswa memahami aspek umum kewirausahaan.

Tujuan Khusus

Setelah menyelesaikan bab ini mahasiswa dapat memahami:
Perkembangan dunia wirausaha.
Pengertian wirausaha.
Peran kewirausahaan dalam perekonomian suatu negara.
Tahapan-tahapan dalam proses entrepreneurial.

Faktor-faktor pembentuk jiwa wirausaha.

Jenis-jenis wirausaha.




Sejumlah penelitian yang menganalisis mekanisme dan pencetus pertumbuhan
ekonomi berfokus pada peran belanja R&D serta inovasi dan perubahan
teknologi yang dihasilkannya (Goel and Ram, 2001; Griliches, 1979; Piekarz,
1983). Tidak dapat dipungkiri bahwa secara historis berbagai negara di
dunia yang secara kontinyu mendukung investasi di bidang penelitian telah
mencapai tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan negara-negara
lain (Peretto, 2003). Namun demikian, pada masa kini, beberapa negara
yang mengivestasikan sejumlah besar anggarannya pada belanja R&D justru
memiliki pertumbuhan ekonomi yang rendah atau bahkan sama sekali nol
(Acs et al., 2004). Sementara di waktu yang bersamaan, Cina menunjukkan
tingkat pertumbuhan yang signifikan tanpa belanja R&D yang tinggi (Hsiao
and Shen, 2003; Dondeti & Mohanty, 2007). Oleh karena itu, tidak selamanya
belanja R&D dapat menjamin suatu negara memiliki tingkat pertumbuhan
tinggi pada masa kini.

Faktor apa yang kemudian menjadi penting dalam mengupayakan
pertumbuhan ekonomi suatu negara? Schumpeter pada tahun 1934
telah menyatakan bahwa elemen inti dari pertumbuhan ekonomi adalah
kewirausahaan. Walaupun demikian, selama bertahun-tahun kemudian,
kewirausahaan banyak ditinggalkan dan bahkan seringkali dipandang
tidak dapat diperhitungkan kontribusinya sebagai sumber produktivitas
perekonomian (Baumol, 2002). Kondisi inilah yang kemudian membedakan
kesuksesan sebuah usaha sebagai roda penggerak perekonomian suatu
negara. Selama beberapa dekade terakhir, penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi dapat dicapai lebih tinggi apabila jumlah wirausaha
dalam negara tersebut meningkat (Grancia & Zilibotti, 2005).

PENDAHULUAN

Peran kewirausahaan bagi pertumbuhan ekonomi tidak hanya sekedar
meningkatkan output dan pendapatan per kapita, namun juga melibatkan
pengenalan atau penerapan perubahan dalam struktur bisnis maupun
masyarakat (Hisrich, Peters, & Shepherd, 2008). Perubahan tersebut diikuti
dengan pertumbuhan atau peningkatan output yang memungkinkan
kesejahteraan yang lebih besar bagi berbagai pihak yang terlibat di dalamnya.
Dalam pandangan ekonomi, inovasi merupakan salah satu kunci dalam
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Kreativitas dan Inovasi

Tujuan Umum:

Mahasiswa memahami hubungan antara kreativitas, inovasi dan
kewirausahaan

Tujuan Khusus:

Setelah menyelesaikan bab ini mahasiswa dapat memahami
Hubungan antara kreativitas, inovasi dan kewirausahaan.
Kreativitas sebagai kebutuhan untuk bertahan.
Sumber-sumber kreativitas dalam pengelolaan usaha.

Cara berpikir kreatif.

Hambatan kreativitas.
Cara dan proses meningkatkan kreativitas.
Perlindungan atas intelectual property.




Inovasi merupakan salah satu topik yang banyak diteliti secara luas di
berbagai latar belakang bidang ilmu (Fagerberg, Mowery, and Nelson 2005).
Berbagai penelitian di bidang ilmu sejarah, ekonomi, hukum, teknik, sosiologi,
manajemen, pemasaran, bisnis internasional, dan kebijakan publik telah
dilakukan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mendorong munculnya
inovasi di berbagai negara (Fagerberg, Mowery, & Nelson 2004; Im et al.
2003; Murtha, Lenway, & Hart 2001; Song & Parry 1997).

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa dari berbagai bentuk inovasi
yang ada di berbagai negara, terdapat empat faktor utama yang menjadikan
sebuah perusahaan lebih inovatif dibandingkan dengan perusahaan lain.
Empat faktor tersebut adalah tenaga kerja ahli, sumber daya modal, dukungan
pemerintah, serta budaya (Demirgii¢-Kunt & Levine 2001; Furman, Porter,
& Stern 2002; Nelson 1993).

Inovasi dibutuhkan untuk tetap dapat memenangkan persaingan di
pasar. Dalam konteks berbisnis, saat ini wirausaha dihadapkan pada berbagai
tantangan perubahan baik dari segi perkembangan produk, perubahan selera
konsumen, hingga peraturan pemerintah yang dapat mengubah kegiatan
berbisnis. Kebutuhan untuk dapat menciptakan produk yang lebih baik dalam
waktu yang lebih singkat dan biaya yang lebih efisien hampir menjadi kendala
bagi seluruh wirausaha di industri mana pun. Oleh karena itu, tantangan
utama yang dihadapi oleh wirausaha saat ini adalah menciptakan inovasi-
inovasi baru yang berkelanjutan dan tepat waktu untuk dapat mencapai
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang (Christensen, 1997).

PENDAHULUAN

Peter F. Drucker yang dikenal sebagai pakar di bidang manajemen berpendapat
bahwa dalam sebuah kegiatan usaha tujuan utama yang harus dicapai adalah
menciptakan pelanggan. Oleh karena menciptakan pelanggan menjadi tujuan
utama setiap usaha maka fungsi utama yang harus dijalankan oleh setiap
bisnis adalah pemasaran dan inovasi (Drucker & Maciariello, 2008). Faktor
kreativitas dan inovasi memegang peranan penting agar sebuah usaha dapat
bertahan di pasar, tidak terlepas bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). Salah satu kelemahan pelaku usaha yang ada di Indonesia adalah
masih rendahnya kreativitas dan pemanfaatan inovasi dalam kegiatan usaha
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Perencanaan Strategis
dalam Kewirausahaan

Tujuan Umum

Mahasiswa memahami keunggulan kompetitif dan proses manajeman
strategis dalam kewirausahaan.

Tujuah Khusus

Setelah menyelesaikan Bab ini mahasiswa dapat memahami
* Makna keunggulan kompetitif.

* DProses manajemen strategis.




Dalam lingkungan bisnis yang semakin ketat, sebuah usaha harus memiliki
keunggulan kompetitif agar dapat mempertahankan keberlanjutan usaha
dan memenangkan persaingan.

Keunggulan kompetitif dapat tercipta apabila terdapat kesepadanan
antara kompetensi khusus (distinctive competencies) yang dimiliki suatu unit
bisnis dengan faktor-faktor untuk sukses di dalam industri tersebut.

PENDAHULUAN

Fungsi paling kritis yang dilakukan oleh para pemimpin perusahaan untuk
bisnisnya adalah menentukan dan mengelola perencanaan strategis. Pemimpin
perusahaan harus dapat menciptakan strategi yang efektif, dalam arti bahwa
strategi tersebut dapat mendorong terjadinya keselarasan antara perusahaan
dengan lingkungannya dan juga dengan pencapaian tujuan strategisnya.

MEMBANGUN KEUNGGULAN KOMPETITIF

Keunggulan kompetitif adalah sekumpulan faktor yang membedakan
perusahaan kecil dari para pesaingnya dan memberikan posisi yang unik
di pasar sehingga lebih unggul dari para pesaingnya. Dalam membangun
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan diperlukan strategi yang matang,
memetakan berbagai kompetensi dari perusahaan tersebut sehingga mampu
mengembangkan kompetensi inti yang unggul. Kompetensi inti ini adalah
serangkaian kemampuan yang unik yang dikembangkan oleh perusahaan
dalam bidang-bidang utama seperti: kualitas, layanan, inovasi, fleksibilitas,
kecepatan dan lain sebagainya yang lebih dari pada para pesaingnya.

Dari gambar 3.1. terlihat bahwa kompetensi inti akan timbul bergantung
dengan keahlian dan kemampuan dari setiap individu di dalam perusahaannya.
Jika kemampuan dan keahlian belum mencukupi untuk memperoleh
kompetensi inti yang diharapkan maka perlu ditambahkan beberapa hal
yang harus dipelajari. Dari kompetensi inti ini akan melahirkan keunggulan
kompetitif yang akan memberikan nilai tambah bagi pelanggan. Bagi sebuah
perusahaan kecil keunggulan kompetitif dapat menjadi sebuah metode untuk
bersaing dengan perusahaan besar, karena perusahaan kecil memiliki jenis
produk yang sedikit, basis pelanggan yang jelas, hubungan khusus dengan
pelanggannya, dan pasar geografis yang lebih spesifik .
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Penyusunan
Rencana Bisnis

Tujuan Umum

Mahasiswa memahami analisis kelayakan bisnis dan penyusunan
rencana bisnis.

Tujuan Khusus

Setelah menyelesaikan Bab ini mahasiswa dapat memahami:
Pengertian dan manfaat analisis kelayakan bisnis.
Manfaat rencana bisnis.

Elemen rencana bisnis.

Format rencana bisnis.

Presentasi rencana bisnis.
Bagaimana investor dan kreditur menilai rencana bisnis.




Hingga saat ini masih menjadi pertanyaan di sejumlah kalangan apakah
penyusunan rencana bisnis (business plan) menentukan kesuksesan suatu
usaha. Kalangan akademisi sepakat bahwa penyusunan rencana bisnis
merupakan bagian penting sebelum memulai usaha dan menjadi salah
satu faktor utama keberhasilan usaha. Namun demikian, Allen (2012:234)
mengemukakan bahwa banyak universitas dan institusi lain yang seolah
“mengekalkan” mitos bahwa wirausaha harus menyusun rencana bisnis
sebelum memulai usaha. Wirausaha menghabiskan lebih dari 200 jam dari
waktunya yang berharga hanya untuk menciptakan rencana yang sempurna
untuk dipresentasikan, agar investor terkesan dan bersedia mendanai.

Penelitian yang dilakukan Perry (2001) terhadap 304 usaha kecil di Amerika
Serikat mengungkapkan adanya keterkaitan antara usaha yang melakukan
perencanaan secara formal dan yang tidak dengan tingkat keberhasilan usaha.

- Kegagalan usaha diartikan sebagai usaha yang gagal mengembalikan pinjaman
kepada pihak kreditur. Usaha kecil didefinisikan sebagai usaha yang memiliki
pegawai paling banyak 500 orang. Sementara di dalam penelitian ini separuh
usaha memiliki paling banyak 5 pegawai atau 90 persen kurang dari 20
pegawai. Kebanyakan usaha yang tidak memiliki perencanaan formal karena
mereka tidak memiliki keinginan untuk mengajukan pinjaman komersial ke
kreditur seperti bank.

Investigasi yang dilakukan oleh Rue dan Ibrahim (1998, dalam Perry, 2001)
pada usaha dengan pegawai paling sedikit 15 orang menunjukkan bahwa
tidak terdapat kesimpulan mengenai keterkaitan antara perencanaan yang
bagus dengan kinerja usaha, namun mengungkapkan bahwa usaha tanpa
perencanaan bisnis menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat daripada
perusahaan dengan perencanaan yang bagus.

Pada akhirnya, rencana bisnis yang bagus adalah yang berbasis pada
realitas, telah diuji kelayakannya secara pasar, sehingga mampu membangun
dan membuat suatu usaha menjadi tumbuh serta berkembang.

PENDAHULUAN

Dalam ilmu manajemen, penyusunan rencana bisnis (business plan) merupakan
bagian dari perencanaan bisnis. Hal tersebut merupakan aspek fundamental
dar1 proses manajemen yang efektif. Perencanaan bisnis merupakan pekerjaan
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Memulai Usaha Baru

Tujuan Umum

Mahasiswa memahami tahap-tahap dalam memulai suatu usaha baru,
bentuk-bentuk kepemilikan bisnis dan legalitas usaha yang diperlukan
untuk menjalankan suatu bisnis/usaha.

Tujuan Khusus

Setelah menyelesaikan bab ini mahasiswa dapat memahami:

Pertimbangan awal memilih bentuk kepemilikan bisnis.
Jenis bentuk-bentuk kepemilikan yaitu perusahaan perseorangan,
firma, perseroan komanditer, perseroan terbatas dan koperasi.

Legalitas usaha.




Berbagai kalangan menganggap, biaya untuk menjalankan usaha di
Indonesia sudah terlalu banyak dan cenderung memberatkan pengusaha.
Menurut Direktur Eksekutif Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah
(KPPOD), Indonesia membutuhkan standar nasional aturan-aturan sehingga
mempermudah pengusaha masuk dan berinvestasi di Indonesia. Pemerintah
juga diharapkan konsisten terhadap peraturan yang telah dibuat.

Dengan adanya dukungan dari Pemerintah mengenai pengurusan
perizinan usaha, maka akan membuat proses perizinan menjadi lebih baik dan
mudah. Hal tersebut sangat mendukung pengembangan usaha dan kegiatan
kewirausahaan di Indonesia. Dengan adanya perizinan, para wirausaha juga
dapat menjalankan usahanya dengan lebih leluasa karena mendapatkan
perlindungan hukum.

PENDAHULUAN

Seorang wirausaha perlu memperhatikan tahap-tahap memulai suatu usaha
agar usaha yang akan dijalankan tersebut berjalan dengan lancar.

Selain itu, seorang wirausaha juga perlu memahami ada beberapa bidang
usaha yang dapat dijalankan, seperti bidang pertanian, pertambangan,
manufaktur, konstruksi, perdagangan, jasa keuangan, jasa perorangan, jasa
umum, dan jasa wisata.

Setelah menentukan bidang usaha, langkah selanjutnya yang perlu
dilakukan oleh seorang wirausaha adalah menentukan bentuk kepemilikan
usaha/bisnis. Di Indonesia terdapat bentuk kepemilikan bisnis yaitu perusahaan
perseorangan, firma, perseroan komanditer (Commanditaire Vennootschaap/CV),
perseroan terbatas (PT), dan koperasi.

Setiap bentuk kepemilikan memiliki kelebihan dan kekurangan. Wirausaha
seharusnya memperhatikan hal tersebut selain mengetahui beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi sebagai konsekuensi atas bentuk kepemilikan
yang dipilihnya.

Selain itu, wirausaha juga perlu memperhatikan legalitas usahanya
karena hal tersebut merupakan faktor yang penting demi kelangsungan dan
kenyamanan dalam menjalankan kegiatan usaha karena berkaitan dengan
perkembangan usaha di masa mendatang.

_. . Dasar-dasar Kewirausahaan: Teori dan Praktik



Pemasaran
Entrepreneurial

Tujuan Umum

Mahasiswa memahami konsep pemasaran entrepreneurial.

Tujuan Khusus

Setelah menyelesaikan bab ini mahasiswa dapat memahami:
Pemasaran entrepreneurial
Pemasaran gerilya.
Pasar sasaran.
Buzz marketing.
Viral marketing.

Kebutuhan dan keinginan pelanggan melalui riset pemasaran.

Pemasaran di website.




Sejumlah penelitian mengenai penérapan manajemen pemasaran moderen di
usaha kecil dan menengah (UKM) menunjukkan bahwa banyak UKM yang
tidak melakukan perencanaan pemasaran secara formal. Gaya pemasaran
UKM disebut lebih sederhana, tidak tetap, berdasarkan intuisi dengan sedikit
atau tanpa struktur formal (Hill dan Wright, 2000).

Perencanaan pemasaran yang formal ditolak dengan sejumlah alasan.
Pertama, UKM cenderung untuk fokus bertahan pada jangka pendek daripada
pertumbuhan jangka panjang (Barrett & Sexton, 2006). Tujuan korporasi tingkat
tinggi (survival vs growth) mungkin berdampak terhadap fungsi organisasi
pemasaran. Argumentasi ini didukung oleh fakta bahwa UKM fokus pada
perencanaan keuangan (financial planning) daripada perencanaan pemasaran,
sebagaimana hambatan likuiditas membuat perusahaan keluar dari bisnis.
Sebagai contoh, Lancaster dan Waddelow (1998) menemukan bahwa dalam
sampel 20 UKM di Inggris, hanya tiga dari mereka yang memiliki rencana
pemasaran formal. Demikian pula Kraus et al (2008) menemukan kurang dari
sepertiga dari usaha pemula Austria menjalankan perencanaan pemasaran
formal.

Kedua, kriteria perencanaan pemasaran seperti loyalitas pelanggan atau
return for customer, sulit untuk diukur dan membutuhkan pemasar yang
berpengalaman untuk menjalankan perencanaan. UKM tidak memiliki
keahlian untuk tugas-tugas tersebut.

Di samping itu bagi sebagian besar wirausaha UKW, istilah pemasaran
dipahami sebagai penjualan (sales). Ini mungkin berkaitan dengan tujuan
perusahaan secara umum yaitu untuk bertahan maka penjualan dibutuhkan
agar membuat perusahan dapat bertahan (Hills dan Wright, 2000).

PENDAHULUAN

Kebanyakan pelaku usaha memandang bahwa dengan melakukan usaha
penjualan, mereka telah menjalankan fungsi pemasaran. Usaha penjualan
sendiri sesungguhnya merupakan bagian “kecil” dari pemasaran. Penjualan
tidak sama dengan pemasaran. Banyak pelaku usaha mikro, kecil bahkan
menengah (UMKM) tidak menyadari hal tersebut. Tidak jarang mereka tidak
menerapkan rencana pemasaran karena memang tidak mengerti dan tidak
merasa perlu. Sementara mereka yang menjalankan rencana pemasaran
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Strategi Penetapan
Harga

Tujuan Umum:

Mahasiswa memahami strategi penetapan harga dalam bisnis

Tujuan Khusus:

Setelah menyelesaikan bab ini mahasiswa dapat memahami
* Tiga kekuatan: citra, kompetisi dan nilai.
e Strategi dan taktik penetapan harga.

* Metode penetapan harga untuk pengecer, produsen dan usaha jasa.




Penetapan harga mesti dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari strategi pemasaran daripada sebagai bagian dari sisi keuangan semata.
Sayangnya banyak wirausaha yang telah menetapkan harga jauh sebelum
mengetahui secara persis biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk dan
memastikan bahwa konsumen mampu membayar produk dengan harga yang
telah ditetapkan (Allen, 2012:197) -Harga menjadi bagian yang sangat krusial
jika produk merupakan komoditas dengan asumsi bahwa kualitas relatif
sama, karena harga menjadi satu-satunya alat untuk bersaing. Jika produk
bukan komoditas, harga menjadi bagian dari strategi pemasaran yang harus
sejalan dengan bauran pemasaran lainnya yaitu produk itu sendiri, distribusi
dan promosi. Satu hal yang harus disadari wirausaha adalah tidak terdapat
satu strategi yang dianggap terbaik dalam penetapan harga.

PENDAHULUAN

Harga merupakan jumlah uang yang dibebankan untuk “sesuatu” yang
bernilai (Cannon, Perreault, McCarthy, 2008). Dalam manajemen pemasaran
harga merupakan salah satu aspek dari bauran pemasaran (marketing mix)
yang memberikan pengaruh langsung terhadap volume penjualan dan jumlah
pendapatan yang diterima perusahaan. Wirausaha perlu mempertimbangkan
lima faktor dalam penetapan harga (Kuratko dan Hornsby, 2009). Kelima
faktor tersebut adalah:

1. Kondisi produk.

Persaingan.

Strategi pemasaran.

Persepsi pelanggan dan nilai

Nl

Kondisi bisnis secara umum.

Di samping faktor-faktor tersebut, Monroe (2003) mengemukakan bahwa
faktor lingkungan merupakan hal utama yang memberikan tekanan dalam
penetapan harga. Lingkungan tersebut adalah:

1. Perkembangan teknologi yang semakin cepat.
2. Kehadiran produk baru.

3. Permintaan jasa yang meningkat.

4. Persaingan global yang meningkat.
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Keuangan
Entrepreneurial

Tujuan Umum

Mahasiswa memahami pentingnya penyusunan rencana keuangan,
pengelolaan arus kas dan perencanaan kebutuhan modal dalam
perusahaan.

Tujuan Khusus

Setelah menyelesaikan Bab ini mahasiswa dapat memahami:
Laporan keuangan dasar.
Proyeksi laporan keuangan.
Analisis rasio keuangan.

Analisis titik impas.

Manajemen arus kas.
Perencanaan kebutuhan modal.
Sumber pembiayaan ekuitas dan utang.




Pada kondisi ideal, pertumbuhan UKM diharapkan dapat mengatasi banyak
masalah dalam perekonomian suatu negara melalui penciptaan lapangan
pekerjaan, penguatan ekonomi masyarakat dan kemampuan untuk menangkap
kesempatan dari globalisasi bisnis internasional (Barringer & Ireland, 2006).

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh UKM adalah
keterbatasan modal. Oleh karena itu, pemilik UKM tersebut seharusnya
memahami bahwa terdapat dua jenis sumber pendanaan yang dapat
dimanfaatkan, yaitu sumber dana ir.ternal dan eksternal. Jika wirausaha
menginginkan sumber pendanaan eksternal, maka perlu melakukan pencatatan
setiap transaksi keuangannya, sehingga minimal memiliki laporan keuangan
neraca dan laba-rugi secara sistematis. Dengan sistem pelaporan keuangan
yang baik, memberi informasi seberapa besar aktiva, kewajiban/pinjaman,
perolehan laba, omset penjualan dan sebagainya, sehingga materi tersebut
dapat digunakan untuk negosiasi kredit dengan pihak bank. Investor atau
kreditor akan merasa lebih percaya dan tertarik menanamkan modalnya
dengan adanya laporan keuangan yang baik tersebut.

Jika dilihat dari konsep menajemen keuangan modern, modal utang/
kredit memang disarankan untuk pendanaan bisnis, baik sebagai prioritas
utama maupun bukan sebagai prioritas dalam pendanaan tersebut. Menurut
penelitian Shyam-Sunder & Myers (1999) pada kondisi normal wirausaha
disarankan mengutamakan sumber dana internal sebelum menggunakan
sumber dana utang dan eksternal lainnya. Namun menurut penelitian Chirinko
& Singha (2000) wirausaha justru disarankan menggunakan utang, dengan
catatan harus ada trade off antara manfaat dengan potensi risiko atas utang
tersebut.

PENDAHULUAN

Seorang wirausaha perlu memahami penyusunan rencana keuangan dan
pengelolaan arus kas agar bisnis yang dijalankannya dapat berjalan dengan
baik, terencana, dan mengurangi risiko kegagalan bisnis. Dengan memahami
laporan keuangan dasar, wirausaha dapat merencanakan laba yang diinginkan
dan mengelola keuangan perusahaan dengan lebih terarah.

Salah satu hal penting yang juga perlu diperhatikan dalam menjalankan
suatu bisnis adalah mengenai pengelolaan arus kas agar wirausaha tidak
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Pembentukan Tim Pendiri
dan Kepemimpinan
Entrepreneurial

Tujuan Umum

Mahasiswa memahami pentingnya tim dalam mendirikan suatu usaha
dan kepemimpinan yang efektif dalam mengelola perusahaan.

Tujuan Khusus

Setelah menyelesaikan Bab ini mahasiswa dapat memahami:
* Pembentukan tim pendiri.

* Kunci sukses dalam memimpin perusahaan.
e Kepemimpinan entrepreneurial.
* Pengelolaan suksesi.




Kebanyakan usaha yang baru dimulai, didirikan oleh individu perorangan
tanpa melibatkan tim. Kekurangan sumber daya manusia dan masih lemahnya
jejaring, menjadi penyebab utama. Namun demikian, ketika usaha mulai
tumbuh dan berkembang, keberadaan tim mutlak diperlukan agar kemampuan
manajerial usaha semakin dapat diandalkan. Keberadaan tim pendiri memiliki
sejumlah keunggulan, daripada Iranya didirikan dan dijalankan individu
semata. Di samping itu, jiwa kepemimpinan menjadi karakter yang melekat
pada diri wirausaha. Kepemimpinan yang dapat membawa dan mengarahkan
usaha menjadi proses yang berkelanjutan dalam jangka panjang.

PENDAHULUAN

Mendirikan suatu usaha bukanlah suatu hal yang mudah untuk dijalankan.
Seseorang dapat mendirikan usaha secara individual maupun secara tim.
Masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing,
tergantung skala usaha dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang wirausaha.

Apabila seorang wirausaha merasa bahwa lebih baik membentuk tim
pendiri dalam mendirikan suatu usaha, maka ia perlu mencari dan memilih
mitra yang tepat. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kelancaran usaha
yang dijalankan untuk jangka panjang.

Setelah suatu usaha didirikan, diperlukan sosok pemimpin yang dapat
mengarahkan kegiatan usaha agar dapat menghasilkan kinerja yang baik.
Seorang wirausaha seharusnya dapat berperan sebagai pemimpin untuk
menentukan arah dan perkembangan perusahaan. Oleh karena itu, wirausaha
tersebut juga perlu memperhatikan hal-hal yang menjadi kunci sukses dalam
memimpin usaha yang didirikannya.

Satu hal yang juga tidak boleh dilupakan oleh seorang wirausaha adalah
merencanakan suksesi kepemimpinan agar kelangsungan usaha dapat terus
berjalan dengan baik dan berkelanjutan.

PEMBENTUKAN TIM PENDIRI

Mendirikan suatu usaha secara tim akan lebih menguntungkan dibandingkan
secara individual. Adapun beberapa alasannya adalah sebagai berikut (Allen,
2012):
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Pemilihan Lokasi dan
Layout

Tujuan Umum:

Mahasiswa memahami pemilihan lokasi sebagai keunggulan kompetitif.

Tujuan Khusus:

Setelah menyelesaikan Bab ini mahasiswa dapat memahami:
Kriteria lokasi untuk pengecer dan jasa.
Pemilihan lokasi untuk pengecer dan jasa.

Keputusan lokasi untuk produsen.
Pertimbangan layout dan desain.




Pemilihan lokasi usaha, seperti ruko, kios, rumah atau kaki lima harus sesuai
dengan jenis usaha yang ditekuni. Pemilik bisnis disarankan untuk melakukan
survei untuk mencari tempat yang sesuai, mengamati kondisi pasarnya, potensi
permintaannya dan mencari informasi mengenai prospek perkembangan
daerah tersebut, karena hal ini bisa mempengaruhi kelangsungan usaha.

PENDAHULUAN

Lokasi bisnis atau usaha merupakan salah satu faktor yang berperan untuk
memenangkan persaingan bisnis yang semakin ketat. Seorang pemilik usaha
seharusnya memilih lokasi yang dapat membawa pengaruh positif terhadap
perkembangan usahanya.

Lokasi bisnis merupakan tempat di mana kegiatan fisik terkait dengan
usaha tersebut dilakukan. Pemilihan lokasi usaha sangat penting dalam
pengelolaan suatu bisnis karena lokasi yang tepat dapat meminimalkan beban
biaya investasi dan operasional, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, sehingga dapat menjadi kekuatan daya saing bisnis yang dijalankan.

L4

KRITERIA LOKASI UNTUK PENGECER DAN JASA

Lokasi yang tepat akan mendatangkan aliran pelanggan yang stabil, faktor

kenyamanan pelanggan juga merupakan salah satu pertimbangan dalam

pemilihan lokasi. Berikut pertimbangan lain dalam memilih lokasi: (Zimmerer,

Scarborough & Wilson, 2008)

1. Ukuran daerah perdagangan.
Ukuran daerah perdagangan menentukan seberapa besar dan luas area
yang akan ditargetkan sebagai pasar. Hal ini juga bergantung pada jenis
produk, apakah jenis produknya umum atau khusus. Jika jenis barang
dagangan khusus, maka pelanggan akan tidak mempermasalahkan jarak
tempuh mereka dalam memperoleh barang tersebut, namun jika barang
umum, maka pelanggan akan cenderung mencarinya di daerah yang
paling dekat dengan mereka.
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Waralaba

Tujuan Umum:

Mahasiswa memahami pemilihan lokasi sebagai keunggulan kompetitif.

Tujuan Khusus:

Setelah menyelesaikan Bab ini mahasiswa dapat memahami:
Kriteria lokasi untuk pengecer dan jasa.
Pemilihan lokasi untuk pengecer dan jasa.

Keputusan lokasi untuk produsen.
Pertimbangan layout dan desain.




Dibanyak negara maju dan berkembang, pola waralaba merupakan metode
yang memberikan sejumlah benefit dan keunggulan bagi pelaku UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Sebagai metode untuk ekspansi bisnis,
waralaba dianggap dapat mengatasi masalah dalam hal kekurangan sumber
daya manusia, finansial, informasi dan pengetahuan (Sadi dan Henderson,
2011). Di samping itu waralaba juga dapat memberikan gambaran mengenai
kebutuhan setempat berdasarkan pengetahuan detail dari kondisi pasar
lokal (Minkler, 1992). Pada negara dengan kondisi ekonomi yang sedang
bertransisi menuju ekonomi yang berbasis jasa, waralaba berkontribusi
untuk meningkatkan pengetahuan dan kecakapan manajemen, memperbaiki
produktivitas, membantu dalam menciptakan efisiensi saluran distribusi dan
meningkatkan pendapatan dan basis pajak (Sanghavi, 1998).

Di Amerika Serikat, negara yang merupakan pelopor waralaba, terdapat
lebih dari 3.000 pewaralaba yang mengoperasikan 350.000 gerai yang penjualan
tahunannya mencapai lebih dari 1 triliun dollar atau 44% dari total penjualan
ritel (Zimmerer, 2008). Dari aspek lapangan kerja, 1 dari 16 pekerja di Amerika
Serikat berkecimpung di sektor waralaba, di lebih dari 100 industri utama.
Angka-angka ini merupakan indikator bahwa eksistensi waralaba tidak
dapat dipandang sebelah mata dan berdampak secara signifikan terhadap
perekonomian negara.

Demikian pula yang terjadi di Arab Saudi. Meski masih didominasi
oleh pewaralaba dari Amerika Serikat dan Eropa, penjualan tiap tahun
meningkat hingga 10% dan merupakan 60% dari total penjualan (Sadi dan
Henderson, 2011). Hal yang serupa mestinya juga dapat dirasakan oleh
Indonesia jika memberdayakan UMKM untuk mengadopsi metode waralaba
sebagai “pengungkit” daya saing dan nilai bisnis. Sayangnya, pelaku UMKM
masih belum terlalu paham mengenai bagaimana metode waralaba dapat
melipatgandakan bisnis mereka dan menerapkannya secara benar.

Di Indonesia, berdasarkan data Asosiasi Franchise Indonesia (AFI), jumlah
waralaba di Indonesia pada 2014 adalah sebanyak 510 merek, yang meliputi
390 merek waralaba luar negeri dan 120 dalam negeri. Dari 120 waralaba
merek dalam negeri, sekitar 60 persen merupakan waralaba mikro. Jenis
peluang usaha (Business Opportunity/BO) berjumlah 2100 usaha. Dari segi
omzet usaha, bisnis waralaba pada 2013 meraup Rp 127 triliun.
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Sumber:

Dikutip sebagian dari artikel opini “Mencetak Waralaba UMKM Indonesia" oleh Franky
Slamet Kontan, no 1567/6, 26 Mei 2012.

Kompas, 28 Mei Mei 2015, “Meraup Laba dari Bisnis Waralaba".

PENDAHULUAN

Sering timbul pertanyaan, apakah dengan membeli waralaba dengan menjadi
terwaralaba berarti telah berwirausaha dan menjadi wirausaha? Wirausaha
diartikan sebagai seseorang yang menciptakan bisnis baru dengan menghadapi
risiko dan ketidakpastian yang bertujuan mencapai profit dan pertumbuhan
melalui identifikasi peluang dan memadukan sumber daya yang dibutuhkan
(Zimmerer, Scarborough dan Wilson, 2008). Definisi tersebut sesungguhnya
secara tegas membedakan antara wirausaha dengan pemilik usaha (business
owner). Pemilik usaha belum tentu seorang wirausaha jika tidak menciptakan
bisnis baru atau sesuatu yang baru melalui kreasi dan inovasi atau usahanya
tidak mengalami pertumbuhan, stagnan dan cenderung itu-itu saja. Sudah
tentu membeli waralaba tidak menciptakan bisnis baru tetapi sekadar
menciptakan lapangan kerja baru. Di Indonesia banyak pemilik usaha tetapi
tidak semuanya dapat dikategorikan sebagai wirausaha.

Waralaba sendiri bagi terwaralaba merupakan bentuk usaha semi
independen. Terwaralaba wajib memenuhi segala ketentuan yang ditetapkan di
dalam perjanjian waralaba. Peluang inovasi cenderung dibatasi karena semua
harus melalui persetujuan dari pewaralaba (prinsipal). Pihak pewaralaba pun
tidak akan menyukai terwaralaba yang memiliki jiwa wirausaha sejati, yang
independen dan haus berinovasi, karena berkecenderungan akan sulit diatur
untuk mengikuti ketentuan dan berkoordinasi sesuai kesepakatan. Dengan
demikian waralaba tidak cocok bagi mereka yang ingin menjadi wirausaha
dalam arti sesungguhnya yaitu mereka yang menginginkan kebebasan
berkreasi dan berinovasi dalam berusaha. Barangkali lebih tepat menjadi
wirausaha semi independen atau pemilik usaha saja.

Sisi baiknya adalah waralaba selalu menyediakan “kemudahan” bagi
mereka yang ingin berwirausaha tetapi tidak tahu dari mana akan memulai.
Tahapan paling sulit dari proses kewirausahaan adalah keberanian untuk
memulai. Pewaralaba yang bonafit akan memberikan bantuan manajemen yang
berkelanjutan tentang pengelolaan bisnis yang digeluti. Mereka yang mungkin
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Kewirausahaan Global

Tujuan Umum:

Mahasiswa memahami aspek global dalam berwirausaha.

Tujuan Khusus:

Setelah menyelesaikan bab ini mahasiswa dapat memahami
e Arti global dalam berwirausaha.
e Strategi untuk menjangkau pasar global.

e Tantangan dalam pasar global.




Globalisasi telah mengubah cara wirausaha berbisnis dan mempengaruhi
kesuksesan maupun kegagalan sebuah usaha. Menurut Audretsh (2003),
globalisasi telah mempengaruhi praktik Usaha Kecil Menengah (UKM)
dalam dua cara, yaitu memfasilitasi aktivitas transnasional bagi UKM dan
mengubah peran UKM di dalam negeri itu sendiri. Aktivitas transnasional
meliputi ekspor hingga investasi*asing langsung (foreign direct investment)
serta partisipasi aktif di saluran pemasaran global yang mampu memberikan
nilai tambah bagi UKM.

UKM seringkali dipandang sebagai usaha yang kurang efisien
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih besar. Bagi UKM memasuki
pasar global yang lebih luas dapat diprediksi akan memberikan lingkungan
yang lebih labil untuk dapat bertahan dalam jangka panjang. Namun demikian,
UKM yang berhasil bertahan di pasar global akan menjadi agen perubahan
bagi negaranya serta dapat mempengaruhi perekonomian di negara tersebut.
Di sejumlah negara berkembang, UKM mampu memberikan kontribusi
dalam kesejahteraan ekonomi melalui penciptaan lapangan pekerjaan dan
pengurangan tingkat pengangguran di negaranya.

PENDAHULUAN

Salah satu indikator kesuksesan bisnis adalah ketika bisnis tersebut telah
dikenal secara luas, tidak hanya di lingkungan lokal saja tetapi juga telah
mampu mengembangkan bisnisnya secara internasional. Perusahaan-
perusahaan ternama kelas dunia seperti Coca Cola, McDonald, Microsoft,
Warner Bros, Procter and Gamble, dan banyak perusahaan lain berhasil meraih
kesuksesan di pasar global melalui berbagai upaya strategis serta dalam waktu
yang tidak singkat. Perkembangan teknologi informasi yang makin pesat dan
kian user friendly, membuka peluang bagi para wirausaha masa kini untuk
menjadikan bisnisnya sebagai sebuah bisnis global menyusul kesuksesan
perusahaan-perusahaan ternama yang lebih dulu masuk dan sukses di
pasar global. Karakteristik pasar yang hampir tidak lagi mengenal batasan
wilayah geografis dengan adanya internet saat ini, bahkan memungkinkan
wirausaha-wirausaha kecil untuk memperluas jaringan bisnisnya ke pasar
global dengan mudah.
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Penanaman jiwa kewirausahaan telah menjadi keniscayaan bagi
kemajuan sebuah bangsa.

Hal ini tak dapat dipungkiri karena kewirausahaan merupakan
motor penggerak perekonomian suatu negara. Negara akan makmur
jika perekonomian bertumbuh dan di dalamnya wirausaha memainkan
peran yang sangat penting.

Keberadaan wirausaha sebagaijantung usaha menjadi fenomenabaru
- dan dipandang berbeda ketimbang profesi yang selama ini kita kenal.
Sejumlah penelitian terkini juga meyakini bahwa entrepreneur dapat
dilahirkan melalui pendidikan, tidak semata karena faktor keturunan
dan lingkungan. Jika meminjam tagline Air Asia “Now Everyone Can
Fly” maka saat ini banyak kalangan meyakini bahwa “Now Everyone
Can be Entrepreneur”. Tak pelak lagi, sejumlah perguruan tinggi telah
menjadikan Kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib bagi mahasiswa,
tak hanya untuk mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis saja.

Saat ini buku teks Kewirausahaan telah banyak beredar, baik
yang berasal dari luar negeri terutama Amerika Serikat, maupun
Indonesia. Namun tak banyak buku teks Kewirausahaan Indonesia
yang menyajikan contoh praktik-praktik kewirausahaan khas Indonesia
sebagai bahan diskusi di kelas. Buku ini juga memuat tugas di luar kelas
agar mahasiswa semakin memahami praktik kewirausahaan secara
langsung, pemanfaatan internet sebagai media belajar dan pembahasan
yang ringkas tanpa mengurangi esensi kewirausahaan yang menjadi
sentral buku ini. Hasil-hasil penelitian kewirausahaan dari berbagai
jurnal mutakhir juga disajikan di setiap bab. Pembaca diharapkan dapat
mengikuti perkembangan terkini praktik kewirausahaan dari sudut
pandang perspektif global.

Dibandingkan edisi terdahulu, terdapat beberapa perubahan demi
penyempurnaan pada beberapa bagian, seperti contoh yang telah
diperbarui, konten yang lebih komprehensif dan perbaikan kalimat agar
lebih mudah dipahami.

Selain mahasiswa, buku ini juga layak dibaca bagi mereka yang
menaruh minat terhadap kewirausahaan dan ingin menjadi wirausaha
dalam arti yang sesungguhnya. Menjadi wirausaha adalah mulia dan
buku ini mencoba menggiring pembaca menuju impian itu.
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